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RINGKASAN 

 

Modal ventura merupakan suatu usaha pembiayaan dalam bentuk penyertaan modal ke dalam suatu 

perusahaan yang menerima bantuan pembiayaan untuk jangka waktu tertentu. Modal ventura yang 

merupakan salah satu bentuk lembaga pembiayaan bisa menjadi alternatif dan investasi aktif bagi 

UMKM di Indonesia dengan turut dalam pemberian modal usaha serta diikuti dengan keterlibatan 

perusahaan modal ventura ke dalam manajemen UMKM.Tujuan dari pengabdian ini adalah 

memberikan penyuluhan modal Venture sebagai alternatif permodalan bagi UMKM . Kelemahan 

yang dihadapi oleh para pengusaha UMKM dalam meningkatkan kemampuan usaha sangat 

kompleks dan meliputi berbagai indikator yang mana salah satunya adalan masalah permodalan. 

Oleh karena itu tim PKM untar mencoba untuk memberikan penyuluhan tentang modal venture 

sebagai alternatif permodalan bagi UMKM. Penyuluhan modal Venture dilakukan secara daring 

dengan menggunakan zoommetting. Hasil dari kegiatan PKM ini Mitra memahami modal venture 

sebagai alternatif pembiayaan usaha UMKM. 

Kata Kunci: Modal Venture, permodalan, UMKM 



BAB. I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Analisis Situasi 

 

UMKM merupakan usaha ekonomi produktif yang dimiliki perorangan maupun badan 

usaha sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh UU No. 20 tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro,Kecil , dan Menengah. Keberadaan usaha kecil menjadi penting dalam perekonomian 

Indonesia menuju perubahan dari sektor pertanian menuju basis ekonomi non pertanian. 

Perubahan tersebut berlangsung sejalan dengan semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat 

pada barang dan jasa, kesempatan kerja dan penghasilan yang lebih baik serta meningkatnya 

modal. Berkembangnya dinamika ekonomi masyarakat menuntut peran pemerintah untuk 

mengatur hubungan antar pelaku ekonomi sehingga diharapkan dapat terwujud cita-cita ke arah 

peningkatan keadilan dan kesejahteraan rakyat. Usaha kecil dan menengah adalah sumber dari 

tersedianya lapangan pekerjaan, sehingga secara langsung dan tidak langsung bermanfaat dalam 

mengurangi pengangguran, berperan pula dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan 

masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam mewujudkan stabilitas 

ekonomi secara tidak langsung. 

Semua keberhasilan yang telah dicapai oleh UMKM juga memiliki titik kelemahan yang 

harus segera diselesaikan .Kelemahan yang dihadapi oleh para pengusaha UMKM dalam 

meningkatkan kemampuan usaha sangat kompleks dan meliputi berbagai indikator yang mana 

salah satu nya adalah kurangnya permodalan. Menurut Nuzulia Kumala Sari1 (2022) Untuk 

mengembangkan usaha kecil maka diperlukan penambahan modal. Bila melalui perbankan 

dengan cara pengajuan kredit konvensional, usaha kecil harus mengajukan permohonan kredit 

untuk menambah modal yang diperlukan tersebut. Tetapi tidak semua permohonan kredit itu 

diterima atau dikabulkan karena untuk mendapatkan kredit dari bank diperlukan syarat-syarat 

tertentu.Tidak sedikit UMKM belum menerapkan administrasi keuangan, hal ini menunjukkan 

bahwa banyak UMKM yang belum melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran untuk 

pendanaan kegiatan operasional. Oleh karena itu Modal Ventura dapat dijadikan sebagi 

alternatif pembiayaan dalam pengembangan usaha kecil dan menengah di Indonesia.” 

Pembiayaan oleh perusahaan modal ventura ke dalam suatu perusahaan pasangan usaha atau 

dalam hal ini kepada pelaku ekonomi UMKM dapat menjadi alternatif pembiayaan bagi UMKM, 

karena pembiayaan modal ventura merupakan pembiayaan dalam bentuk penyertaan modal dari 

perusahaan modal ventura ke dalam perusahaan yang akan dibiayai. Modal ventura merupakan bentuk 

pembiayaan aktif yang ditandai dengan keterlibatan Perusahaan Modal Ventura (PMV) ke dalam 

manajemen Perusahaan Pasangan Usaha (PPU). Keterlibatan ini menjadi 



karakteristik khas yang dapat menjadi solusi dalam mengatasi kelemahan yang umumnya dihadapi 

oleh Usaha Kecil Menengah (UKM), yaitu kemampuan dalam pengelolaan manajemen perusahaan. 

Keterlibatan perusahaan tersebut diharapkan dapat mendukung pengusaha untuk menjalankan 

usahanya dan menggunakan serta memanfaatkan modal secara optimal dan tepat sasaran sehingga 

tujuan untuk pemberdayaan UKM dapat terwujud. 

Bagaimana eksistensi lembaga pembiayaan usaha modal ventura sebagai lembaga pembiayaan 

alternatif bagi dunia usaha di samping sumber-sumber pembiayaan konvensional yang sudah beroperasi 

sejak lama dan familiar di masyarakat, khususnya bagi pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) dalam menunjang pertumbuhan perekonomian nasional di Indonesia perlu dipertanyakan. 

Karena mungkin ada sebagian UMKM yang belum pernah menggunakan modal venture ini sebagai 

alternatif bermodalan. Seperti hal nya UMKM Vezara yang belokasi di Pusat Glosir Cililitan selama 

dibukanya usaha pakaian muslim belum pernah mengajukan modal venture pada perusahaan modal 

venture. Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan tentang modal venture dan juga proses atau tahapan 

dalam mendapatkan modal venture termasuk persyaratan yang perlu dilengkapi. OLeh karena itu tim 

PKM Untar ingin membantu UMKM Vezara dengan memberikan penyuluhan tentang modal venture 

sebagai alternatif permodalan bagi UMKM di Indonesia. 

 

 

1.2 Permasalahan Mitra dan Tujuan Kegiatan PKM 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh TIM PKM, 

permasalahan yang dihadapi UMKM VEZARA adalah sebagai berikut : 

1. Belum memahami modal venture sebagai salah satu alternatif permodalan disamping jenis 

jenis permodalan lainnya. 

2. Belum mengetahui tentang persyaratan dalam mendapatkan modal venture. 

 

3. Belum mengetahui proses dan tahapan dalam mendapatkan modal venture dari 

perusahaan modal venture. 

Kegiatan pkm ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang modal venture sebagai 

alternatif permodalan bagi UMKM. pengetahuan jenis jenis permodalan serta membantu dalam 

mengoordinasi antara pihak terkait dengan UMKM dalam upaya perolehan modal venture dan 

persyaratan yang perlu dipenuhi UMKM dalam perolehan modal venture serta bagaimana 

meningkatkan kinerja keauangan UMKM melalui : 

1. Melakukan pelatihan/ penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

tentang modal venture sebagai alternatif permodalan bagi UMKM 

2. Melakukan pelatihan/ penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

tentang persyaratan dan proses atau tahapan dalam mendapatkan model venture 



3. Melakukan pelatihan/penyuluhan tentang manfaat modal venture sebagai alternatif 

permodalan bagi UMKM 



1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait 

 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan pelatihan/penyuluhan modal venture 

antara lain ; Kent Baker dan Satish Kumar (2017) mengungkapkan bahwa salah satu yang 

menjadi faktor kunci penentu keberhasilan UMKM adalah struktur pembiayaan. Peneliti lain 

yaitu, Khumaidi (2021) menyatakan bahwa salah satu faktor yang paling krusial terhadap 

perkembangan UMKM adalah manajemen keuangan. Banyak dari pelaku UMKM yang kurang 

kesadaran tentang pentingnya manajemen keuangan dan struktur pembiayaan. Mayoritas 

UMKM tidak pernah mengelola keuangan mereka dengan baik termasuk mempertimbangkan 

perlunya analisis strategi pendanaan dan kebijakan struktur modal yang dapat mempengaruhi 

keberlangsungan usaha UMKM itu sendiri. 

 

 

 

1.4 Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk 

Penelitian dan PKM Untar 

Peningkatan Kegiatan kewirausahaan  Merintis dan memulai usaha baru 

 Membuat Perencanaan Bisnis  Membuat laporan Keuangan 

 Membuat perencanaan Laba  Mengelola keuangan/Manajemen 

Keuangan 



BAB 2. SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

 

2.1 Solusi Permasalahan 

Sehubungan dengan permasalahan mitra yang telah diuraikan diatas maka diperlukan adanya 

solusi. Kelemahan utama perusahaan kecil dan menengah adalah kekurangan modal dan keterampilan 

manajemen. Kedua hal inilah yang mengundang keterlibatan Perusahaan Modal Ventura pada 

Perusahaan Pasangan Usaha skala kecil dan menengah. Oleh karena perkembangan Perusahaan Modal 

Ventura di Indonesia masih dalam tahap awal, maka pengalaman dan keterampilan yang dibutuhkan 

masih belum dimiliki. Pelaku usaha diharuskan inovatif dan kreatif dalam pengumpulan dana untuk 

bisa mengembangkan bisnisnya. Kegiatan berbisnis atau usaha dilakukan oleh perusahaan yang 

berhubungan dengan finansial keuangan, yang mana kegiatan ini mencangkup biaya permodalan 

dalam berbisnis, seperti halnya menerima dana yang sewaktu-waktu tidak dipergunakan oleh 

pemiliknya. Pada biaya permodalan ini, UMKM umumnya kerap menemui kendala dalam mengakses 

pinjaman melalui lembaga bank, terutama karena mereka tidak dapat melengkapi persyaratan yang 

ditetapkan bank (Fadhila, 2023). Kendala permodalan yang dialami pelaku usaha dalam kegiatan 

bisnisnya masih menjadi masalah mendasar yang perlu diatasi segera, yang apabila hasil ini di atasi 

segara akan membuat peningkatan ekonomi dan daya saing ekonomi kreatif (Robby, Mulyati, & 

Harrieti, 2022). 

Solusi yang dibutuhkan untuk permasalahan mitra UKM Vezara adalah dengan memberikan 

pelatihan bagi pelaku UMKM tentang alternatif pembiayaan UMKM melalui Modal venture. Target 

dari solusi ini adalah kemampuan mitra dalam memahami modal venture sebagai alternatif 

pembiayaan. Modal Ventura adalah bentuk investasi yang melibatkan investor yang memberikan 

modal untuk bisnis yang memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi. Modal ventura diartikan sebagai 

penanaman modal pada suatu perusahaan, yang umumnya baru berkembang atau akan memulai 

usahanya, yang mengandung risiko(Safrina, 2013). Pembiayaan modal ventura berbeda dengan bank 

yang memberikan pembiayaan berupa pinjaman atau kredit, karena modal ventura memberikan 

pembiayaan dengan cara melakukan penyertaan langsung ke dalam perusahaan yang dibiayainya. 

Menurut Clinton Richardson mengemukakan bahwa Modal Ventura adalah uang yang 

diinvestasikan ke dalam suatu perusahaan atau perorangan yang berisiko tinggi bagi investor. 

Biasanya perusahaan tersebut berada dalam kondisi tidak mendapatkan pembiayaan kredit dari Bank. 

Pemodal Ventura biasanya mensyaratkan tingkat pengembalian investasi setinggi mungkin yang 

tentunya hanya bisa dipenuhi oleh perusahaan yang menjanjikan prospek cerah dan pertumbuhan yang 

cepat. Sering kali, pemodal Ventura menyertakan paket bantuan management untuk memberikan nilai 

tambah terhadap investasinya. Sedang menurut Arthur Young berpendapat 



Ventura artinya risiko jika perusahaan saudara mempunyai prospek yang cerah tetapi belum dapat 

mewujudkan harapan itu karena tidak mempunyai uang, maka keadaan seperti ini menarik modal 

Ventura. Pemodal Ventura sebagai pemilik uang tentunya akan menawari saudara uang termaksud 

dengan cara membeli saham perusahaan saudara, memberikan pinjaman atau melalui cara lainnya. 

Atas dasar kepemilikan itulah, kedua belah pihak berbagi risiko, baik bila perusahaan merugi maupun 

jika perusahaan mengalami keuntungan. 

 

2.2 Rencana Luaran Kegiatan 

Luaran wajib dari PKM ini adalah artikel ilmiah yang terbit dijurnal nasional ber ISSN. 

Sedangkan luaran tambahan dari PKM adalah HKI 

 

 

 



BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

 

3.1 Bentuk/Jenis Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Pusat bGlosir Cililitan (PGC) Jakarta 

Timur, tepatnya di Toko Busana Muslim “Vezara Collection”. Dalam rangka mencapai tujuan 

yang tercantum di atas, maka pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 

dengan beberapa metode, yaitu sebagai berikut : 

1. Metode Servey untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi mitra UMKM 

2. Metode Ceramah dengan memberikan materi tentang materi alternatif pembiayaan UMKM 

dengan menggunakan modal venture. 

3. Metode Diskusi dimana peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mendiskusikan 

permasalahan yang berkaitan dengan keuangan UMKM yang selama ini dihadapi. Langkah 

ketiga diselenggarakan selama 1 jam. 

 
3.2 Langkah-langkah/Tahapan pelaksanaan 

Tim Pengabdian Kepada Masyarakat dari FE Untar akan melakukan kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM), metode pelaksanaannya dibagi menjadi beberapa tahap, alur 

pelaksanaan dilakukan tiga tahap secara berurutan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 

berikut ini : 

TAHAPPERSIAPAN  TAHAP PELAKSANAAN  TAHAP EVALUASI 

1. Tahapan persiapan : 

 

a. Persiapan kelengkapan administrasi ; surat menyurat, surat izin, bahan, materi. 

 

b. Persiapan media dan fasilitas penunjang 

 

c. Persiapan undangan peserta, power point, penyusunan template, modul materi. 

 

1. Persiapan pengurusan surat tugas, surat izin melakukan kegiatan dan materi 

2. LCD Projector, Laptop, Template (Lembar Kerja) 

3. Lembar Undangan peserta 



d. Persiapan panitia pengabdian masyarakat : Pembagian tugas dan tanggung jawab 

 

e. Metode: 1. Studi Literatur 2. Diskusi 

 

f. Penetapan Lokasi Pelatihan, pelatihan dilakukan via zoom 

 

2. Tahapan Pelaksanaan 

 

Pada tahap pelatihan yang dilakukan tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yaitu : 

 

a. Memberikan materi tentang permasalahan yang sering di alami oleh para pelaku UKM pada 

umumnya hingga ke bagaimana solusi atau saran-saran agar para peserta bisa menghadapi 

permsaalahan seperti yang sudah kita ungkapkan 

b. Pelatihan menyusun laporan keuangan sederhana UMKM, pencatatan Kas keluar dan Kas 

masuk dan strategi meningkatkan kinerja. 

c. Sebelum kegiatan berakhir, kami melakukan diskusi tanya jawab sehingga apa yang kami 

sampaikan dapat dipahami dan dimengerti dan bisa diaplikasikan. Sehingga apa yang kami 

sampaikan dan berikan dapat memberikan manfaat untuk peserta kegiatan PKM ini. 

3. Tahap Evaluasi 

Kegiatan Pengabdian ini akan dievaluasi melalui kuesioner untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan permodalan dan modal venture yang akan didistribusikan sebelum dan sesudah 

kegiatan. Selain itu, melalui kegiatan pendampingan yang dilakukan setelah pelatihan, tingkat 

keberhasilan kegiatan pengabdian ini juga dapat diketahui. 

 

G 

ambar 3. Pengelola UMKM Vezara 



BAB IV. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat berupa penyuluhan modal Venture sebagai alternatif 

permodalan bagi UMKM dilaksanakan pada 25 November 2024. Penyuluhan ini dilakukan 

secara daring dengan menggunakan zoommetting di toko Vezara Collection yang berlokasi 

di Lantai 2 no 302 , Zona Kuning. Pelaksanaan kegiatan pelatihan dilaksanakan sesuai 

dengan kesepakatan jadwal dan materi serta tugas yang akan diberikan. Fasilitator 

memberikan materi secara daring dengan cara memberikan penjelasan serta memberikan 

waktu untuk diskusi bagi peserta. 

Kegiatan penyuluhan ini diawali dengan memberikan pemahaman tentang kepada peserta 

tentang konsep-konsep apa dan bagaimana modal venture . Hal ini penting agar supaya 

para peserta memahami apa itu modal venture sehinga tujuan dari kegiatan ini akan 

tercapai. Setiap peserta diberikan ilusterasi laporan keuangan sederhana yang terdiri dari 

neraca, laporan laba rugi dan arus kas. Kami menjelaskan apa saja manfaat modal venture 

bagi pengembangan bisnis. Perbedaan modal venture dengan modal dari perbankan. Apa 

kelebihan dan kelemahan modal venture. Pada awalnya mitra masih agak binggung karena 

mereka memang selama ini tidak pernah mengetahui tentang modal venture. Mitra hanya 

mengetahui jenis jenis modal yang selama ini disalurkan pemerintah lewat perbankan 

seperti KUR, kredit mikro kecil dll. Dengan adanya penjelasan dari Tim PKM ini mitra 

menjadi semakin mengerti tentang jenis permodalan lain yaitu modal venture. 

Tahap berikutnya tim PKM juga memberikan penjelasan tentang bagaimana prosedure 

untuk mendapatkan modal venture serta persyaratan yang harus di penuhi UMKM untuk 

mendapatkan modal tersebut.Mekanisme pelaksanaan pembiayaan modal ventura 

didahului oleh perjanjian antara PMV dan PPU. Pada umumnya PPU yang berinisiatif 

mengajukan pinjaman modal usaha, baik untuk memulai ataupun untuk mengembangkan 

usaha. Akan tetapi, terkadang PMV juga aktif untuk menawarkan pinjaman modal terutama 

untuk usaha-usaha yang telah mempunyai nama dan membutuhkan modal tambahan untuk 

pengembangan usaha. Juga jenis jenis modal venture yang diajukan. 

Penjelasan tim PKM tentang modal venture diikuti dengan baik oleh mitra. Mitra juga 

mengajukan beberapa pertanyaan tentang resiko modal venture dan juga hal hal lain 

seputar modal venture yang menarik bagi mitra. Tanya jawab dan diskusi dengan mitra 

pada akhirnya dapat menambah wawasan mitra tentang modal venture sebagai alternatif 

permodalan bagi UMKM. 



Berikut beberapa kegiatan zoommetting penyuluhan modal venture yang dilakukan oleh 

tim PKM bersama Mitra Vezara Collection. 

 

 



 
 

 

 

 

Kegiatan PKM ini berjalan lancar hingga akhir pertemuan . Mitra sangat berterimakasih 

pada TIM PKM yang terus berkelanjutan memberikan penyuluhan tentang manajemen 

keuangan termasuk didalam nya tentang alternatif permodalan bagi UMKM. Akhir kata 

mitra ingin tetap menjalin hubungan dengan TIM PKM Untar. 



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilaku kan tim PKM dengan mitra Vezara Collection 

maka dapat disimpulkan : 

1. Diperlukan pengetahuan tentang modal venture sebagai alternatif permodalan bagi 

UMKM Vezara khususnya dan UMKM lainnya. 

2. Kegiatan penyuluhan menambah wawasan bagi UMKM tentang perlunya pemahaman 

tentang jenis jenis permodalan Venture yang dapat membantu UMKM dalam 

pengembangan bisnisnya. 

SARAN 

Hendaknya kegiatan penyuluhan ini didampingi oleh perusahaan modal venture agar 

permasalahan yang dihadapi UMKM dalam mendapatkan modal venture dapat terwujud. 
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